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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendapatan dan beban merupakan dua ha yang tidak dapat dipisahkan,
karena pendapatan dan beban merupakan unsur utama yang akan disgjikan dalam
laporan laba rugi, dimana pendapatan adalah arus masuk atau peningkatan laba
atas harta dari suatu kesatuan atau penyelesaian kewgjiban selama satu periode
dari penyerahan atau produks barang, pemberian jasa atau aktivitas lain yang
merupakan operasi pokok yang berkelanjutan dari kesatuan tersebut, dengan kata
lain pendapatan adalah penghasilan yang timbul dari aktivitas normal perusahaan,
sedangkan beban adalah suatu alat yang digunakan untuk menghasilkan
pendapatan.

Besarnya laba yang diperoleh merupakan perbandingan antara pendapatan
(revenue) dengan beban (expenses). Pendapatan merupakan penghasilan yang
timbul dari aktivitas perusahaan, sedangkan beban merupakan nilai penggunaan
atau pemakaian barang atau jasa sehubungan dengan perolehan pendapatan.

Pendapatan diakui hanya bila besar kemungkinan manfaat ekonomi
sehubungan dengan transaks tersebut mengalir ke perusahaan, dan beban diakui
jika penurunan manfaat ekonomi masa datang yang berkaitan dengan penurunan
aktiva atau kenaikan kewajiban telah terjadi dan dapat diukur dengan andal.

Pendapatan harus dilakukan secara basis akrual, dimana pendapatan diakui
pada saat terjadinya. Jika pendapatan diakui secara basis akrual, maka pengakuan

beban juga harus dilakukan secara basis akrual. Jika pada periode tertentu suatu



pendapatan atas penjualan barang atau jasa telah diakui, maka semua beban atau
pengorbanan ekonomi juga harus diakui pada periode yang bersangkutan, dengan
demikian prinsip pengaitan (Matching principle) pendapatan dan beban dapat
terpenuhi sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK).

Dalam pengakuan pendapatan dan beban harus sesuai dengan standar
akuntans keuangan, karena standar akuntansi keuangan menyajikan pedoman-
pedoman dan karakteristik pengakuan pendapatan dan beban dalam laporan
keuangan. Standar tersebut dapat digunakan untuk membandingkan penyajian
pendapatan dan beban yang dilakukan perusahaan telah sesuai dengan standar
akuntansi yang berlaku.

Permasalahan yang sering timbul adalah pada saat pengakuan pendapatan
dan beban, sering terjadi karena pendapatan dicatatat terlalu kecil dari jumlah
yang dihasilkan sebenarnya pada periode tertentu dimana selisih pendapatan yang
belum dicatatkan tersebut akan di akui pada periode selanjutnya, dan pengakuan
beban juga sering tidak dikaitkan dengan periode diakuinya pendapatan.
Akibatnya, besarnya laba yang disgikan dalam laporan keuangan menjadi tidak
wajar. Jika laporan pendapatan dicatat terlalu kecil maka perusahaan memperoleh
laba yang cukup rendah. Kekeliruan ini akan mempengaruhi pengambilan

kebijakan oleh perusahaan yang berakibat terhadap kelangsungan perusahaan.



Berikut adalah data pendapatan dan beban tahun 2016 pada PT Bakrie
Sumatera Plantations Thk. Kisaran dapat dilihat padatabel 1.1 dan tabel 1.2.

Tabel 1.1
PT BAKRIE SUMATERA PLANTATIONS Tbk. KISARAN
LAPORAN PENDAPATAN

PER 31 DESEMBER 2016
(DALAM RP)
PENDAPATAN
Penjualan Sawit :
Penjualan CPO 370.561.611.911,78
Penjualan kernel 51.560.552.494,51
Total penjualan Sawit:
. 422.122.164.406,29
Penjualan Karet:
Penjualan Ekspor 216.407.993.885
Penjualan Lokal 64.223.449.758
Jumlah Penjualan Karet: 280.631.443.643
Total Pendapatan 702.753.608.049,29

Sumber : PT. Bakrie Sumatera Plantations Tbhk. Kisaran.



Tabel 1.2
PT BAKRIE SUMATERA PLANTATIONS Tbk. KISARAN
LAPORAN BEBAN

PER 31 DESEMBER 2016
(DALAM RP)
HARGA POKOK PENJUALAN
Persediaan Awal Sawit: 892.279.024
Production Cost 95.540.749.182
Purchase Raw Materia 132.795.192.882
Processing Cost 27.263.412.194
Persediaan Akhir Sawit: (2.792.857.389,7)
COGS 253.698.775.892
Persediaan Awal Karet: 18.808.929.993
Production Cost 112.320.804.006
Purchase Raw Material 31.446.979.787
Processing Cost 31.512.815.554
Persediaan Akhir Karet: (8.038.462.280,6)
COGS 186.051.067.059
Total Harga Pokok Penjualan 439.749.842.952
BIAYAUSAHA
Biaya Penjualan 133.309.284.700
Biaya Administras 57.553.208.007
Jumlah Biaya Usaha 190.862.492.707

Sumber : PT. Bakrie Sumatera Plantations Tbk. Kisaran.

Dari laporan pendapatan dan laporan beban pada PT Bakrie Sumatera

Plantations Tbk. Kisaran tersebut sering terjadi permasalahan tentang pengakuan

pendapatan dan beban yaitu masih adanya pendapatan yang tidak diakui sesuai

dengan jumlah yang sebenarnya dihasilkan oleh perusahaan dan pengakuan

beban juga sering tidak dikaitkan dengan periode diakuinya pendapatan.

Karena adanya masalah, maka dalam pengakuan pendapatan dan beban

harus sesua dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dimana pendapatan

diakui dadam PSAK No 23 dan beban diakui di daam Kerangka Dasar

Penyusunan dan Penyagjian Laporan Keuangan, supaya laba yang diperoleh



perusahaan dapat dicatat secara akurat, sehingga akan diketahui kinerja
perusahaan yang sesungguhnya dan dapat juga menyediakan informasi-informasi
yang bermanfaat bagi para pemakainya dalam membuat keputusan ekonomi.

Peranan mangjer di perusahaan sangat besar dalam hal menetapkan target
laba yang diperoleh dalam setiap kegiatannya. Untuk itu, maka harus diusahakan
memperoleh pendapatan yang maksimal dan mengeluarkan beban dengan jumlah
tertentu dengan tetap memperhatikan mutu pelayanan yang akan diberikan. Pada
prinsip besarnya pendapatan yang diperolen dan banyaknya beban yang
dikeluarkan antara satu perusahaan dengan perusashaan lainnya pasti berbeda
sesuai dengan bidang usaha yang dijalankan oleh masing-masing perusahaan.

PT Bakrie Sumatera Plantations Tbk. Kisaran merupakan perusahaan yang
bergerak di bidang usaha agroindustri. Pendapatan utama perusahaan berasal dari
penjualan kredit. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, sering terjadi
permasal ahan tentang pengakuan pendapatan dan beban yaitu pendapatan diakui
tidak sesuai dengan jumlah yang sebenarnya dihasilkan oleh perusahaan pada
periode tertentu dan pengakuan beban juga sering tidak dikaitkan dengan periode
diakuinya pendapatan. Pengakuan pendapatan dan beban adalah pos yang penting
dalam menyusun laporan laba rugi sehingga pengakuan pendapatan dan beban
yang dibuat harus sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Oleh
karena itu penulis tertarik memilih judul “ANALISIS PENGAKUAN
PENDAPATAN DAN BEBAN PADA PT BAKRIE SUMATERA

PLANTATIONS Tbhk. KISARAN”.



1.2 Rumusan Masalah
Menurut Sumadi Suryabrata bahwa :

“Masalah atau permasalahan ada kesenjangan (gap) antara das sollen
dan das sein :ada perbedaan antara apa yang seharusnya dan apa
yang ada dalam kenyataan, antara apa yang diperlukan dan apa yang
ter%ldia, antara harapan dan kenyataan, dan yang sgenis dengan
itu”.

Pada umumnya, tujuan dari perusahaan adalah menghasilkan laba yang
maksimal dengan cara meningkatkan pendapatan dan meminimalkan beban. Hal
ini dapat dilakukan dengan pengawasan terhadap pengakuan pendapatan dan
beban dalam perusahaan.

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penulisan ini sebagai
berikut “Apakah Pengakuan Pendapatan dan Beban pada PT Bakrie

Sumatera Plantations Tbk. Kisaran telah sesuai dengan Standar Akuntans

Keuangan (SAK)?”

1.3  Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kesesuaian antara
pengakuan pendapatan dan beban menurut PT Bakrie Sumatera Plantations Thbk.

Kisaran dengan Standar Akuntansi Keuangan.

14 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini, antaralain :
1. Bagi penulis, untuk memperoleh pengetahuan mengena pendapatan dan

beban pada perusahaan serta dapat membandingkan dengan ilmu yang

diperoleh selama dibangku kuliah.

! Sumadi Suryabrata, M etedologi Penelitian, Edisi Satu, Cetakan Kedua : Rajawali Pers,
Jakarta, 2012, Hal 12



2. Bagi perusahaan, sebaga bahan masukan yang dapat digunakan
perusahaan dalam mengambil keputusan yang bijak untuk menetapkan
pengakuan pendapatan dan beban dalam kegiatan perusshaan guna
meningkatkan laba yang maksimal.

3. Bagi pembaca, sebaga bahan masukan dan perbandingan untuk
melakukan penelitian selanjutnya dan menambah pengetahuan bagi

pembaca yang berminat.
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URAIAN TEORITIS

2.1 Pengertian Standar Akuntans Keuangan (SAK)

Standar akuntansi keuangan adalah pedoman umum penyusunan laporan
keuangan yang merupakan pernyataan resmi masalah akuntans tertentu yang
dikeluarkan oleh badan yang berwenang dan berlaku dalam lingkungan tertentu.
Standar akuntansi keuangan disusun oleh dewan standar akuntansi keuangan yang
berada dibawah naungan Ikatan Akuntan Indonesia (1Al).

Dengan adanya standar akuntansi keuangan, maka penyimpangan-
penyimpangan dalam penyusunan laporan keuangan perusahaan dapat diperbaiki,
dengan demikian informasi yang disgikan perusahaan menjadi layak dan waar
sehingga dapat dipakai sebagai bahan pengambilan keputusan para pemakainya.

Standar akuntansi keuangan berisi tentang perlakuan akuntansi untuk
hal yang menyangkut tentang pengakuan, pengukuran dan penilaian, penyajian,
dan pengungkapan dalam laporan keuangan. Dalam standar akuntansi akan
dijelaskan transaksi apa yang harus dicatat, bagaimana mencatatnya, dan
bagaimana cara mengungkapkannya dalam laporan keuangan yang disgjikan.

Beberapa a asan mengapa standar akuntansi harus dibuat :

1. Standar memberikan informasi mengena posisi keuangan, kinerja dan
penyelenggaraan sebuah perusahaan kepada para pengguna informasi
akuntansi. Informasi ini dianggap jelas, konsisten, andal dan dapat
dieprbandingkan.

2. Standar memberikan pedoman dan aturan tindakan bagi para akuntan

publik yang memungkinkan mereka untuk menerapkan kehati-hatian



dan kebebasan dalam menjua keahlian dan integritas mereka dalam
mengaudit |aporan-laporan perusahaan dan membuktikan validitas dari
laporan-laporan tersebut.

3. Standar memberikan database kepada pemerintah mengena berbagai
variabel yang dianggap sangat penting dalam pelaksanaan perpajakan,
regulas perusahaan, perencanaan dan regulas ekonomi, serta
peningkatan efisiensi ekonomi dan saran-saran sosia lainnya.

4. Standar menumbuhkan minat dalam prinsip-prinsip dan teori-teori bagi
mereka yang memiliki perhatian dalam disiplin ilmu akuntansi.
Penyebarluasan sebuah standar yang menciptakan banyak kontroversi
dan perdebatan baik dalam lingkaran praktik maupun akademis, adalah
lebih baik daripada sikap apatis.

Maka dari itu, standar akuntansi keuangan sangat diperlukan untuk dapat

berguna sebagai informasi dalam memberikan gambaran tentang suatu perusahaan

tersebut.

2.2  Pengertian Pendapatan dan Beban
2.2.1 Pengertian Pendapatan
Pendapatan merupakan unsur yang sangat penting dalam laporan
keuangan, karena dalam melakukan suatu aktivitas usaha, mangjemen perusahaan
tentu ingin mengetahui nilai atau jumlah pendapatan yang diperoleh dalam suatu
periode akuntansi yang diakui sesuai dengan prinsip-prinsip yang berlaku umum.
Informasi keuangan dapat diperoleh dari laporan keuangan perusahaan

yang bersangkutan, maka dari itu daam menyusun laporan keuangan sangat
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diperlukan informasi yang terkait dalam penyusunan laporan keuangan tersebut,
unsur-unsur pendapatan dan beban sangat dibutuhkan dalam penyusunan laporan
keuangan.

Pendapatan dapat menjadi tolak ukur atas keberhasilan dan
kemunduran perusahaan, karena jika pendapatan yang diinginkan melebihi,
maka suatu perusahaan dikatakan berhasil dalam menjalankan aktivitasnya.
Dan jika pendapatan perusshaan terus mengalami  penurunan, maka
perusahaan akan mengalami kerugian dalam menjalankan aktivitas perusahaan.

Pendapatan merupakan hal yang penting dalam operasi suatu perusahaan,
karena di dalam aktivitas perusahaan tentu mengharapkan laba, dan laba tersebut
sangat dipengaruhi oleh pendapatan dan beban. Istilah pendapatan berhubungan
dengan pertambahan sumber penghasilan suatu unit usaha yang berasal dari
aktivitas perusahaan.

Pendapatan juga mengandung makna yang luas dimana dalam pendapatan
termasuk pula pendapatan bunga, sewa, laba, pendapatan aktiva lain-lain.
Sehingga penygjian pendapatan dalam laporan keuangan dipisahkan antara
pendapatan operasional dengan pendapatan di luar pendapatan operasional.

Pendapatan adalah arus kas masuk aktiva atau penyelesaian kewajiban-
kewgjiban yang berasal dari penyerahan produksi barang, pemberi jasa, atau

aktivitas lain yang merupakan operasi utama yang berkelanjutan dari suatu entitas.
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Menurut Zaki Baridwan pendapatan sebagai berikut: Pendapatan adalah
aliran masukharta-harta (aktiva) yang timbul dari penyerahan barang atau
jasa yang dilakukan oleh suatu unit usaha selama suatu periode tertentu.?

Menurut L. M. Samryn dalam bukunya Pengantar Akuntansi yang
menyatakan ; Pendapatan merupakan nilai monter dari pengalihan hak atas
barang atau jasa melalui transaksi penjualan kepada pelanggan.®

Menurut Ken Sabardiman Soetjono “Pendapatan adalah peningkatan
kotor dalam modal pemilik hasil dari aktivitas bisnis yang damsukkan ke
dalam untuk tujuan mendapatkan laba.”.*

Pandangan pendapatan secara luas dianggap sebagai keseluruhan hasil
atau perubahan neraca dari kegiatan produks perusahaan, sedangkan dari
sudut sempit pendapatan hanya berasal dari kegiatan produksi perusahaan sgja.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pendapatan
adalah arus masuk atau penambahan nilai lain atas aktiva suatu entitas atau
penyelesaian kewajiban-kewajiban yang berasal dari penyerahan produksi barang,
pemberian jasa, atau aktivitas lain yang merupakan operasi utama atau operasi inti
yang berkelanjutan dari suatu entitas.

Pendapatan yang diperol eh perusahaan berbeda antar perusahaan yang satu
dengan perusahaan lainnya. Pendapatan tersebut tergantung kepada enis dan

bentuk suatu perusahaan.

?Zaki Baridwan, Intermadiate Accounting: Edisi Kedelapan, Cetakan Kedua :PBFE-
Y okjakarta, 2008, hal 10

3_. M. Samryn, Pengantar Akuntansi, Buku Satu , Edisi Tiga Raja Wali Pers , Jakarta
2014, hal 7

“Ken Sabardiman Soetjipt, Pengantar Akuntansi, Graha Ilmu, Yogjakarta, Cetakan
Pertama 2016, hal 9



12

Terdapat 3 jenis penafsiran terhadap konsep pendapatan yaitu:

Pendapatan adalah arus kas masuk yang diakibat kan oleh penjualan
barang dan jasa.

Pendapatan adalah arus keluar barang atau jasa dari perusahaan kepada
pellanggan.

Pendapatan adalah produk perusahaan yang dihasilkan dari penciptaan
barang atau jasa oleh perusahaan dalam suatu periode tertentu.

Dari pemaparan diatas dapat kita ketahui bahwa pendapatan dari masing-
masing jenis dan bentuk perusahaan berbeda. Pada perusahaan jasa pendapatan
yang dihasilkan adalah dari penjualan jasa. Jasa diukur dengan mutu dari
pelayanan yang diberikan kepada konsumen.

Pendapatan dari kegiatan normal peusahaan biasanya diperoleh dari hasil
penjualan barang ataupun jasa yang berhubungan dengan kegiatan utama
perusahaan.

2.2.2 Pengertian Beban

Pengertian beban yang biasa kita artikan dalam kehidupan sehari-hari

adalah suatu yang dikorbankan untuk memperoleh pendapatan atau penghasilan

Perkiraan yang termasuk dalam beban adalah semua pembayaran dalam bentuk

apapun.
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Menurut Thomas Sumarsan menyatakan bahwa:

Beban (expenses) adalah merupakan pengorbanan sumber ekonomis
yang itujukan untuk memperoleh pendapatan pada periode dimana
beban itu terjadi.’

Pengertian beban dan biaya terkadang di sama-artikan, akan tetapi arti dari

keduanya mempunyal perbedaan. Beban adalah biaya yang secara langsung telah

dimanfaatkan di dalam usaha atau alokasi biaya yang habis masa manfaatnya dan

selurunya telah dibebankan pada periode berjalan serta merupakan pengeluaran

aktivatetap bersih perusahaan, sedangkan

Menurut Kamaruddin Ahmad ada beberapa cara untuk mengidentifikasi biaya

atau pendapatan dari berbagai alternatif yaitu :

1.

Mengumpulkan seluruh biaya yang berkaitan dengan masing-masing
alternatif yang dihadapi

Menghapuskan/meniadakan/mengeliminir  biaya yang terbenam
(sunk cost)

Mengacuhkan atau mengeliminir biaya yang tidak berbeda antara
alternatif-alter natf

Menetapkan keputusan pada data yang telah dieliminir saja’®.

Menurut Hery menyatakan bahwa:

Beban adalah arus keluar aktiva atau penggunaan lainnya atas aktiva
atau terjadinya (munculnya) kewajiban entitas (atau kombinasi dari
keduanya) yang disebabkan oleh pengiriman atau pembuatan barang,
pemberian jasa, atau aktivitas lainnya yang merupakan operas
utama atau operasi sentral perusahaan.’

Sedangkan definisi biaya menurut Bastian Bustami dan Nurlela , yaitu:
Biaya atau cost adalah pengorbanan umber ekonomis yang diukur

® Thomas Sumarsan, Sistem Pengendalian Manajemen , Cetakan Satu: Indeks, Jakarta,

2010, hal. 104

® Kamaruddin Ahmad, Akuntans Manajemen, Cetakan Sembilan: Rgjawali Pers,

Jakarta, 2014 Hal 120

hal.50

"Hery, Teori Akuntansi, Edisi Pertama, Cetakan Kedua, Prenada Media Group, Jakarta,
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dalam satu satuan uang yang telah terjadi atau kemungkinan akan
terjadi untuk mencapai tujuan tertentu ®

Pendapatan lain tentang beban adalah penggunaan atau pemakain atau
pemakain barang dan jasa didalam proses mendapatkan pendapatan. Beban
merupakan habisnya jasa faktor yang berkaitan langsung atau tidak langsung
dengan pembuatan atau penjualan produk perusahaan.

Tidak jauh berbeda dengan pendapat sebelumnya menurut Hendra S.
Raharjaputra. Expenses adalah biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan atau
perseeorangan yang bersifat sebagai aktivitas pendukung saja, misalnya
:biaya umum dan administrasi dan biaya pemasaran/pejualan, seperti :gaji
karyawan kantor pusat, biaya telepon/air/gas/Ac kantor pusat, biaya
penjualan dan pemasaran, dan lain-lain.’

2.3  Pengakuan Pendapatan dan Beban
2.3.1 Pengakuan Pendapatan

Pengakuan adalah proses secara forma untuk mencatat dan
menggabungakan suatu pos didalam perkiraan dan laporan keungan satu kesatuan.
Pengakuan mencakup uraian pos itu dalam kata-kata dan angka, dengan jumlah
tercakup dalam laporan keuangan. Pengakuan tidak sama dengan redisas,
meskipun keduanya kadng-kadang digunakan bergantian di dalam literature dan
praktek akuntansi. Realisasiadalah proses pengubahan sumber daya bukan kas dan
hak menjadi uang dan paling tepat digunakan dalam akuntansi dan pelaporan

keuangan untuk penjualan aktiva secaratuna atau klaim atas kas.

8 Bastian Bustami dan Nurlela, Akuntansi Biaya, Edisi Keempat :Mitra Wacana Media
Jakarta, 2011,hal. 7

° Hendra S. Raharjaputra Manajemen Keuangan dan Akuntansi, Cetakan Pertama:
Salemba Empat, Jakarta, 2011, Hal 110
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Sedangkan menurut Hery *“Pengakuan (recognition) adalah proses
pencatatan item-item dalam ayat jurnal, dimana untuk setiap item yang
diakui harus memenuhi salah satu defenisi dari unsur laporan keuangan®’.*

Dalam bahasa sederhana, pendapatan diakui apabila perusahaan yang
menghasilkan pendapatan telah menyerahkan barang dan jasa yang dijanjikan
kepada pelanggan dan ketika pelanggan telah melakukan pembayaran yang pasti
(dapat direalisasikan) kepada perusahaan. Jadi perusahaan telah melaksanakan
kesepkatan, dan konsumen mempunyai kemauan untuk membayar

Menurut Winwin Yadiati mendefinisikan pengakuan sebagai berikut
:Pengakuan (recognition) adalah proses pencatatan formal atau mencatat
item-item tertentu kedalam laporan keuangan, atau berapa jumlah rupiah
suatu item harus dicatat dan diungkapkan dalam laporan keuangan®”.**

Namun demikian beberapa ahli akuntans berpendapat bahwa untuk
pengakuan pendapatan sebenarnya tidak harus selalu terjadi pertukaran namun
juga dianggap kritis adalah apabila pengukuran yang objektif dapat juga dicapai
jika pertukaran terjadi atau tidak, disamping proses laba memang harus bena
rtelah diselesaikan.

Menurut Winwin Y adiati terdapat empat kriteria pengakuan diakui yaitu:

1. Defenition (Defenis), artinya item-item ter sebut harus memenuhi

unsur-unsur laporan keuangan.

2. Measureability (Keterukuran), artinya item-item tersebut harus

mempunyai atribut yang relavan dengan tingkat keandalan yang
tinggi atau menentukan keandalan daya ujianya.

3. Reevance (Relavan), artinya informasinya harus mendukung dan
memberikan manfaat untuk pengambilan keputusan,

' Hery, Teori Akuntansi, Op, Cit, hal 5
" WinwinY adiati, Teori Akuntansi, Edisi Pertama, Cetakan Kedua : Prenada Media
group, Jakarta, 2010, hal 65
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4. Realiability (Dapat diandalkan), artinya informasinya menyajikan
keadaan yang sebenarnya, ajar, jujur, berdaya uji, netral.”

Pendapatan merupakan salah satu faktor untuk menjamin kelangsungan
hidup perusahaan dan pendapatan juga sebagai tolak ukur untuk keberhasilan
perusahaan dalam menjaankan operasi perusahaan. Pendapatan suatu unsur utama
dan penting dari laporan keuangan.

Pengakuan pendapatan menyangkut cara penentuan pendapatan berkaa
yang dapat memenuhi kebutuhan untuk penyusunan laporan keuangan yang tepat
pada waktunya. Pendapatan untuk satu periode umumnya ditentukan tersendiri
terlepas dari beban dengan menerapkan prinsip pengakuan pendapatan.

Ikatan Akuntan Indonesia mengatakan bahwa:’’Pendapatan diakui hanya
bila besar kemungkinan manfaat ekonomi sehubungan dengan transaksi tersebut
akan mengalir kepada perusahaan’’.

Permasalahan utama daam akuntanss untuk pendapatan adalah
menentukan saat pengakuan pendapatan.

Prinsip pengakuan pendapatan sebagai berikut:

1. Pendapatan dari penjualan produk diakui pada tanggal penjualan yang
biasanya diinterpretasikan berarti tanggal pengiriman kepada
langganan.

2. Pendapatan dari jasa yang diberikan diakui ketika jasa-jasa telah

dilaksanakan dan dapat ditagih.

2 WinwinY adiati, Op. Cit, hal 65
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3. Pendapatan dari memberi kemungkinan bagi pihak lain untuk
menggunakan aktiva perusahaan, seperti bunga, sewa, dan royalti,
diakui pada saat berlakunya waktu atau ketika aktivaitu digunakan.

4. Pendapatan dari pelepasan aktiva selain produk diakui pada tanggal

penjualan.

Prinsip pengakuan pendapatan menetapkan bahwa pendapatan diakui pada

1. Telahdirealisasi atau dapat direalisasi.

2. Telah dihasilkan atau telah terjadi.

Pendapatan dikatakan telah diredlisas jika barang atau jasa telah
dipertukarkan dengan kas. Pendapatan dikatakan dapat direalisasi apabila aktiva
yang diterima dapat segera dikonverss menjadi kas. Pendapatan dianggap telah
dihasilkan atau telah terjadi apabila perusahaan telah melakukan apa yang
seharusnya dilakukan untuk mendapatkan hak atas pendapatan tersebut.

Kedua kriteria diatas umumnya terpenuhi pada saat titik penjualan, dimana
pendapatan akan diakui ketika barang telah dikirim atau jasa telah diberikan
kepada pelanggan, atau dengan kata lain, pendapatan diakui ketika perusahaan
telah memberikan sebagian besar barang atau jasa yang dijanjikan kepada
pelanggan.

Untuk mengetahui kriteria pendapatan agar dapat diakui dalam akuntansi
harus timbul dari peristiwa ekonomi antaralain:

1. Penjualan barang
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Pendapatan hanya diakui jika perusahaan telah memindahkan resiko
secara signifikan dan telah memindahkan manfaat kepemilikan barang
kepada pembeli. Artinya, pendapatan diakui apabila barang tersebut
telah diserahkan kepada pembeli.

. Penjualan jasa

Penjualan jasa dapat diestimasi dengan andal. Pendapatan sehubungan
dengan transaks tersebut harus diakui dengan acuan pada tingkat
penyelesaian dari transaksi tanggal neraca, hasil suatu transaksi dapat
diestimasi dengan andal bilakondisi berikut terpenuhi, yaitu (1) jumlah
pendapatan dapat dihitung dengan andal, (2) besar kemungkinan
manfaat ekonomi sehubungan dengan transaksi tersebut akan diperoleh
perusahaan, (3) tingkat penyelesaian dari suatu transaksi pada tanggal
neraca dapat diukur dengan andal, dan (4) biaya yang terjadi untuk
transaksi dan biaya untuk menyelesaikan transaksi dapat dikur dengan
andal.

. Penggunaan aktiva perusahaan oleh pihak lain yang menghasilkan
bunga, royalti, dan deviden.

Pendapatan yang timbul dari penggunaan aktiva perusahaan oleh pihak
lain yang menghasilkan bunga, royalti, dan deviden harus diakui atas
dasar yang dijelaskan bila (1) bunga harus diakui atas dasar propors
waktu yang memperhitungkan hasil yang efektif dari aktiva tersebut,
(2) royalti harus diakui atas dasar akrual sesuai dengan substans

perjanjian yang relevan, (3) dalam metode biaya, deviden tunai harus
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diakui bila hak pemegang saham untuk menerima pembayaran
ditetapkan.
Ada beberapa metode saat pengakuan pendapatan pada perusahaan yang
secara umum dipraktikkan yaitu :
1. Pendapatan diakui selama kegiatan produks berlangsung
Biasanya yang memakai metode pendapatan diakui selama kegiatan
produksi berlangsung adalah kontraktor yang mengerjakan proyek.
2. Pendapatan diakui pada saat produksi selesai
syarat-syarat pengakuan pendapatan pada saat produksi selesai sebagal
berikut :
a. Harga jua produk yang dihasilkan dapat ditentukan secara
tepat.
b. Tidak diperlukan kegiatan dan biaya pemasaran yang berarti
untuk menjual produk tersebut.
c. Hargapokok produk yang bersangkutan sulit ditentukan.

d. Satuan-satuan persediaan dapat saling ditukar

3. Pendapatan diakui pada saat penjualan

Untuk perusahaan dagang dan perusahaan manufaktur, saat penjualan
biasanya digunakan sebagai waktu untuk pengakuan pendapatan. Maka
dari itu pendapatan diakui pada saat realisasi dan adanya suatu
transaks pertukaran produk atau jasa perusahaan dengan kas.

4. Pendapatan diakui pada saat penerimaan kas
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Dalam pengakuan pendapatan saat kas diterima, biasanya ada
ketidakpastian mengenai piutang yang timbul dari penjualan barang
atau jasa. Oleh karena adanya ketidakpastian tersebut, maka
pengakuan pendapatan ditunda sampai saat kas diterima.

Untuk menentukan besarnya jumlah pendapatan dan beban secara tepat
dalam periode yang tepat, ada dua pilihan yang tersedia yang dapat dijadikan
sebagal dasar pencatatan yaitu:

1. Cash Basis

Apabila dasar pencatatan akuntansi yang digunakan adalah cash basis,
maka pendapatan dan beban akan dilaporkan dalam laporan laba rugi dalam
periode dimana uang kas diterima (untuk pendapatan) atau uang kas dibayarkan
(untuk beban).

Cash Basis (Akuntansi Berbasis Kas) adalah suatu metode penandingan
anatara pendapatan dengan beban, di mana pendpatan dilaporkan pada saat uang
telah diterima dan beband ilaporkan pada saat uang telah dibayarkan Jadi, dapat
dissmpulkan bahwa transaksi pendapatan dan beban yang akan dilaporkan dalam
laporan laba rugi adalah transaksi-transaks yang melibatkan arus uang kas masuk
(untuk pendapatan) dan arus uang kas keluar (untuk beban).

2. Accrual Basis

Apabila dasar pencatatan akuntansi yang digunakan adalah accrual basis,
maka baik untuk pendapatan maupun beban akan dilaporkan dalam Iaporan laba
rugi dalam periode dimana pendapatan dan beban tersebut terjadi, tanpa

memperhatikan arus uang kas masuk ataupun arus uang kas keluar.
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Accrual Basis (Akuntansi Berbasis Akrual) adalah suatu metode
penandingan antara pendapatan dengan beban, di mana pendapatan dilaporkan
pada saat terjadinya transaksi dan beban dilaporkan pada saat beban tersebut
diperlukan untuk menghasil kan pendapat usaha.

Pendapatan diakui pada saat dihasilkan dan mengakui beban pada periode
terjadinya. Prinsip utama dasar akrual adalah menekankan pada saat terjadinya
biaya maupun hasil. Prinsip utama dari dasar akrual ini bukanlah pada saat
pembayaran, tujuannya adalah agar seluruh biaya ikut berpartisipas dalamsatu
periode benar-benar dapat diharapkan dengan seluruh pendapatan yang timbul.
2.3.2 Pengakuan Beban

Beban diakui apabila penurunan manfaat ekonomi masa depan yang
berkaitan dengan penurunan aktiva atau peningkatan kewajiban telah terjadi dan
dapat diukur dengan andal. Hal ini berarti, pengakuan beban terjadi bersamaan
dengan pengakuan kenaikan kewajiban atau penurunan aktiva.

Jika manfaat ekonomi diharapkan timbul selama beberapa periode
akuntansi dan hubungannya dengan penghasilan hanya dapat ditentukan secara
luas atau tidak langsung, maka beban diakui dalam laporan laba rugi atas dasar
prosedur alokas yang rasional dan sistematis.

Dalam pengakuan beban ada beberapa konsep yang dikenal yaitu :

1. Konsep Matching yaitu proses pelaporan beban atas dasar hubungan
sebab akibat dengan pendapatan yang dilaporkan. Ada 3 metode yang
digunakan yaitu:

a. Hubungan sebab akibat, yaitu mengakui biaya yang berakibat
langsung terhadap kegiatan yang menimbulkan pendapatan,

sehingga yang diperhitungkan hanya biaya variabel.
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b. Alokas sistematis dan rasional, yaitu mengakui biaya selama satu
periode dengan alokasi secara sistematis karena biaya tidak dapat
diakui secara pasti untuk menimbulkan pendapatan.

c. Pembebanan segera, yaitu mengakui beban pada saat periode
terjadinya karena tidak dapat ditelusuri hubungan manfaat beban
dengan pendapatan yang dihasilkan dan tidak dapat ditaksir berapa
lama beban tersebut dapat menghasilkan pendapatan, dengan
demikian pada saat terjadinya pengel uaran beban seluruhnya diakui
pada periode berjalan.

2. Konsep Accrual Based yaitu beban harus diakui dalam periode dimana
pendapatan dihasilkan walaupun belum ada pembayaran atas biaya
yang terjadi.

3. Konsep Cash Based vyaitu beban diakui pada saat terjadinya
pembayaran atau pengel uaran kas atas beban tersebut.

Beban diakui bukan pada saat upah dibayarkan, atau ketika pekerjaan
dilakukan, atau pada saat produk diproduksi, tetapi ketika pekerjaan dapat
memberikan kontribusi terhadap pendapatan. Jadi, beban diakui jika beban yang
timbul secara langsung dan seluruhnya berhubungan dengan diakuinya
pendapatan pada periode yang bersangkutan. Pendapatan dan beban harus
ditandingkan atau sering disebut dengan prinsip penandingan (matching principle)
agar perhitungan yang dihasilkan dengan tepat, supaya perhitungan laba yang
dihasilkan akurat sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Maksudnya,
pengakuan beban pada perusahaan harus dikaitkan dengan periode diakuinya

pendapatan.
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24  Penyusunan Laporan Laba Rugi Komprehensif
Laporan laba rugi komprehensif adalah laporan yang mengukur

keberhasilan kinerja perusahaan selama periode tertentu. Informasi tentang kinerja
perusahaan digunakan untuk menilai dan memprediks jumlah dan waktu atas
ketidakpastian arus kas masa depan. Laporan laba rugi komprehensif berguna
untuk membantu pengguna laporan keuangan dalam memprediks arus kas masa
depan, dalam rangka menentukan profabilitas, nila investas, dan kelayakan
kredit.

Menurut H. Lili M. Sadeli menyatakan bahwa L aporan laba rugi adalah
suatu daftar yang memuat iktisar tentang penghasilan, biaya, serta netto
suatu perusahaan pada suatu periode tertentu misalnya untuk satu bulan
atau satu tahun. .*®

Laporan keuangan yang disgikan harusah mempunya karakteristik
kualitatif yang mempunyai ciri khas yang membuat informasi dalam laporan
keuangan yang berguna bagi para pemakainya. Karakteristik kualitatif tersebut
adalah :

1. Informas yang disgjikan dalam laporan keuangan dapat dipahami.

2. Informas harus relevan untuk memenuhi kebutuhan pemakai dalam proses
pengambilan keputusan.

3. Informas harus andal yaitu bebas dari penggantian yang keliru, kesalahan
yang material, yang dapat diandalkan pemakainya sebagal penygjian yang

jujur.

3 H. Lili M Sunedi, Dasar-dasar Akuntansi , Edis Satu, Cetakan Keenam: Bumi
Aksara, Jakarta, 2010, hal. 24
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4. Pemakai harus dapat memperbandingkan laporan keuangan antar periode.
Perusahaan dapat memilih menygjikan laporan laba rugi dan penghasilan

komprehensif lain satu periode dalam bentuk satu Iaporan (single step) dan bentuk
laporan tepisah (multiple step).

1. Snglestep

Bentuk single step adalah bentuk laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain disgjikan dalam dua bagian dalam satu format laporan. Kedua
bagian tersebut disgjikan bersama, dengan bagian laba rugi disgjikan pertama kali
dan diikuti langsung dengan bagian. Contoh laporan laba rugi dan penghasilan

komprehensif lain dalam bentuk single step dapat dilihat pada tabel 2.1.

Tabd 2.1
PT TRANSPARAN
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain — Single Step
Untuk Tahun yang berakhir 31 Desember 2015
(dalam ribuan Rupiah)

Pendapatan 468.000

Beban Pokok Penjualan (294.000)

Laba Bruto 174.000
Pendapatan lainnya 66.920

Biaya Distribusi (10.800)

Beban Administras (24.000)

Beban Lain-lain (2.520)

Beban Pendanaan (9.600) 20.000 +

L aba Sebelum Pajak 194.000
Beban Pajak Penghasilan ( 48.500)
Laba Tahun Berjalan 145.500

Pendapatan kompr ehensif lain setelah pajak:
Penghasilan komprehensif lain yang tidak akan
direklasifikas ke labarugi

Keuntungan revaluas aset tetap 600
Penghasilan komprehensif lain yang akan
direklasifikasi ke laba rugi

Kerugian aset keuangan tersedia untuk dijual (17.400)
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Penghasilan komprehensif lain tahun

berjalan, setelah pajak (_16.800)
Total laba rugi komprehensif tahun berjalan (128.700)
L aba yang dapat diatribusikan kepada:
Pemilik entitas induk 116.400
K epentingan nonpengendali 29.100 +
145.500

Jumlah laba rugi komprehensif yang
diatribusikan kepada:

Pemilik entitas induk 102.960
K epentingan nonpengendali 25.740 +
128.700
L aba per Saham:
Dasar dan Dilusian 0,23

Sumber : Dwi Martani, dkk, Akuntansi Keuangan M enengah Berbasis PSAK,
Tahun 2016.

2. Multiple Step
Dalam laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain bentuk
multiple step terdiri atas laporan labarugi periode berjalan dan penghasilan
komprehensif lain yang dimulai dengan angka laba rugi periode berjalan

diikuti dengan penghasilan komprehensif lain.
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Tabel 2.2
PT TRANSPARAN
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain — Multiple Step
Untuk Tahun yang berakhir 31 Desember 2015
(dalam ribuan Rupiah)

Pendapatan 468.000
Beban Pokok Penjualan (294.000)
Laba Bruto 174.000
Pendapatan Lainnya 66.920
Biaya Distribusi ( 10.800)
Beban Administras ( 24.000)
Beban Lain-lain ( 2520)
Beban Pendanaan ( 9.600) 20.000 +
L aba Sebelum Pajak 194.000
Beban Pgjak Penghasilan (48.500)
Laba Tahun Berjalan 145.500
L aba yang dapat diatribusikan kepada:
Pemilik entitas induk 116.400
K epentingan nonpengendali 29.100 +
145.500
Laba Tahun Berjalan 145.500
Pendapatan komprehensif lain setelah pajak:
Penghasilan komprehensif lain yang tidak akan
direklasifikas ke labarugi
Keuntungan revaluas aset tetap 600
Penghasilan komprehensif lain yang akan
direklasifikasi ke laba rugi
Kerugian aset keuangan tersediauntuk dijua  ( 17.400)
Penghasilan komprehensif lain tahun
berjalan, setelah pajak (16.800)
Total labarugi komprehensif tahun berjalan 128.700
Jumlah laba rugi komprehensif yang
diatribusikan kepada:
Pemilik entitas induk 102.960
K epentingan nonpengendali 25.740 +
128.700
Laba per Saham:
Dasar dan Dilusian 0,23

Sumber : Dwi Martani, dkk, Akuntansi Keuangan Menengah Berbasis PSAK,
Tahun 2016.
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25 Pengakuan Pendapatan dan Beban Menurut Standar Akuntans
Keuangan

Permasalahan utama dalam akuntansi untuk pendapatan adalah
menentukan saat pengakuan pendapatan. Pendapatan diakui bila besar
kemungkinan manfaat ekonomi masa depan akan mengalir ke perusahaan dan
manfaat ini dapat diukur dengan andal.

Pendapatan dan beban sehubungan dengan suatu transaksi atau peristiwa
tertentu diakui secara bersamaan, proses ini biasanya mengacu pada pengaitan
pendapatan dengan beban. Beban termasuk jaminan dan biaya lain yang telah
terjadi setelah pengiriman barang, biasanya dapat diukur dengan andal jika
kondisi lain untuk pengakuan pendapatan yang berkaitan dapat dipenuhi. Tetapi
pendapatan diakui bila beban yang berkaitan tidak dapat diukur dengan andal.
Dalam keadaan demikian, setiap imbalan yang telah diterima untuk penjualan
barang tersebut diakui sebagai suatu kewajiban.

Menurut kriteria pengakuan pendapatan yang terdapat dalam SAK suatu
entitas dapat mengakui pendapatan jika memenuhi kriteriadibawah ini :

1. Entitas telah memindahkan resiko dan manfaat kepemilikan barang

secara signifikan kepada pembeli.

2. Entitas tidak lagi melanjutkan pengelolaan yang biasanya terkait
dengan kepemilikan atas barang ataupun melakukan pengendalian
efektif atas barang yang dijual.

3. Jumlah pendapatan dapat diukur secara handal.

4. Kemungkinan besar manfaat ekonomi yang terkait dengan transaksi

tersebut mengalir ke entitas.
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5. Biayayang terjadi atau yang akan terjadi sehubungan dengan transaksi
penjualan tersebut dapat diukur secara handal.
pengakuan pendapatan ini sangat penting karena akuntansi menganut accrual
based bukan cash based sehingga ada kemngkinan perusahaan mengada-adakan
penjualan melebihi harga seharunya, Dikarenakan adanya ha ini, maka profit
perusahaan tampak lebih baik, direktur mendapat bonus, dan harga saham
perusahaan naik.secara umum perusahaan dapap memperoleh pendapatan (arus
kas masuk) melalui tiga carayaitu :
1. Penjualan barang (termasuk barang dagangan dan aset spesisfik
2. Penjualan jasa
3. Bungadan royalti (passive income)
Jika hasil transaksi yang terkait dengan penjualan jasabdapat diestimasi dengan
andal, maka pendapatan sehubungan dengan transaksi tersebut diakui dengan
mengacu pada tingkat penyelesaian dari transaksi pada akhir periode pelaporan.
Hasil transaksi dapat diestimasi secara andal jika seluruh kpndisi berikut in
terpenunhi :
1. Jumlah pendapatan dapat diukur dengan andal
2. Kemungkinan besar manfaat ekonomik sehubungan dengan transaksi
tersebut akan mengalir ke entitas
3. Tingkat penyelesaian dari suatau transaksi pada akhir periode pelaporan
dapat diukur dengan andal dan
4. Biaya yang timbul untuk transaks dan biaya untuk menyelesaiakan

transaksi tersebut dapat diukur dengan andal
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Apabila salah satu dari keempat syarat tersebut tidak terpenuhi dalam suatu

transaks penjualan maka entitas tidak dapat mengakuinya sebagai pendapatan.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1  Objek Pendlitian
Penulis melakukan penelitian pada PT.Bakrie Sumatera Plantations Tbk Kisaran.

Pembahasan difokuskan mengenai pengakuan pendapatan dan beban.

3.2  JenisPendlitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif
kualitatif yaitu menggambarkan fakta-fakta dan menjelaskan keadaan dari objek penelitian
untuk mencoba menganalisa kebenarannya berdasarkan data yang diperoleh dilapangan.
Penelitian dapat dilakukan dengan dua metode sebagai berikut :
1. Pendlitian kepustakaan
Merupakan metode pengumpulan data dan informasi dengan berbagar macam-macam
material yang terdapat diruangan perpustakaan, seperti: buku-buku, majalah, dokumen,
catatan dan kisah-kisah sgjarah dan lain-lainnya.Penelitian kepustakaan dilakukan dengan
cara mengumpulkan bahan-bahan penulisan, karena tanpa dasar teori yang kuat maka
objek yang diteliti akan sulit dianalisis. Dengan demikian data yang dikumpulkan adalah

sekunder sebagal kerangka kerjateoritis.

2. Penelitian Lapangan
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Menurut Sujoko, dkk penelitian lapangan dikatakan jika data yang dikumpulkan
merupakan data yang berasal dari sumbernya secara langsung dilapangan (data

primer) yang merupakan objek studi.

Sumber Data Penelitian

Sumber data yang digunakan penulis dalam menyusun skripsi ini adalah :

Data Primer merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung dan sumber asli satu
pihak pertama, atau data yang langsung diambil dari sumbernya dan belum diolah yaitu
dari objek pelitian pada PT Bakrie Sumatera Plantations Thk. Kisaran

Data sekunder merupakan adalah sumber data penelitian yang diperoleh melalui media

perantara diperoleh dan dicatat oleh pihak lain

M etode Pengumpulan Data

M etode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

. Wawancara yaitu pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab langsung kepada

bagian akuntansi.

Adapun yang penulis tanyakan dalam wawancara tersebut adalah :

a. Berdasarkan metode apa PT Bakrie Sumatera Plantations Tbk. Kisaran melakukan
pengakuan pendapatan dan beban perusahaan ?

b. Apakah PT Bakrie Sumatera Plantations Tbhk. Kisaran dalam mencatat pendapatan
dan beban di perusahaan sudah sesuai jumlahnya dengan transaksi yang sebenarnya

terjadi ?

14 sujoko Efferin, dkk, Metode Penelitian Akuntansi, Edisi Pertama, Cetakan Pertama, Graha IImu,

Y ogjakarta, 2008, hal 19
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2. Dokumen adalah suatu teknik pengambilan atau pengumpulan data dari laporan-laporan
yang sudah diolah sebelumnya sehingga tidak langsung diperoleh dari sumbernya. Data
yang dikumpulkan dengan metode ini adalah sgjarah singkat perusahaan, struktur

organisasi perusahaan, dan data laporan laba rugi pada periode tahun 2016.

35 Metode Analisis Data

Daam menganalisis masalah, dapat dilakukan dengan beberapa metode anadlisis yang
akan disesuaikan dengan keadaan dan bentuk data yang diperoleh dari PT Bakrie Sumatera
Plantations Tbk. Kisaran. Dalam menganalisis data dapat dilakukan dengan beberapa metode
analisis yang digunakan sebagal berikut:

1. Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu
objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa
sekarang.Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data, menyusun dan
mengklasifikasikan serta menginterpretasikan sehingga memberikan gambaran umum
mengenai objek yan/g diteliti.

2. Metode komparatif adalah suatu metode analisis dengan membandingkan teori dengan
kenyataan, sehingga dapat diketahui penyimpangan dan selanjutnya membuat kesimpulan

yang sebenarnya dari masalah yang diteliti.



